BAB IV
KESIMPULAN

Tari Topeng Klana Udeng merupakan produk kebudayaan lokal masyarakat
Kabupaten Indramayu. Tari Topeng Klana Udeng merupakan tari topeng yang
hanya menggunakan udeng atau ikat kepala saja. Tari Topeng Klana Udeng
menggunakan jenis kedok Klana drodos. Kedok Klana drodos memiliki bentuk
hidung mancung panjang dan mendongak ke atas, menggambarkan karakter

seorang raja yang tidak terkontrol dan serakah.

Pada penelitian ini terdapat tiga persoalan utama yang menjadi fokus
persoalan pelestarian Tari Topeng Kiana Udeng. Dalam menjawab permasalahan
penelitian ini digunakan teori sesiologi-budaya oleh Raymond Williams yang telah
diadaptasi oleh Kuntowijoyo. Tiga komponen pokok tersebut terdiri dari
institutions, content, dan effect. Tiga komponen tersebut dapat diartikan sebagai
lembaga budaya, isi budaya, dan-efek-budaya. Lembaga budaya (institutions)
digunakan untuk menjawab siapa saja yang ikut serta dalam melestarikan budaya
tersebut. Kemudian isi budaya (content) digunakan untuk menjawab produk budaya
apa yang dilestarikan. Selanjutnya efek budaya (effect) digunakan untuk menjawab

bagaimana upaya dan bentuk pelestarian yang dilakukan.

Lembaga budaya (institutions) yang ikut serta dalam melestarikan Tari
Topeng Klana Udeng yaitu Sanggar Mulya Bhakti yang dipimpin oleh Wangi
Indriya. Masyarakat Kabupaten Indramayu juga sebagai pendukung yang berperan

penting dalam melestarikan Tari Topeng Klana Udeng. Selain itu, masyarakat

125



Indramayu memberikan respon baik dan membantu kegiatan yang dilakukan
Sanggar Mulya Bhakti. Selanjutnya yaitu pemerintah Indramayu sebagai unit

pelaksana dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Indramayu.

Isi budaya (content) yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sebagai sebuah
produk kebudayaan adalah Tari Topeng Klana Udeng dengan nilai tangible dan
intangible yang ada dalam produk tersebut. Nilai tangible dalam pertunjukan Tari
Topeng Klana Udeng meliputi beberapa unsur yaitu: tema, penari, ragam gerak,
pola lantai, tata rias dan busana, properti, musik pengiring, dan tempat serta waktu
pertunjukan. Tari Topeng Klana Udeng -merupakan salah satu tari topeng yang

berkembang di Indramayu.

Selanjutnya efek budaya (effect) merupakan upaya yang dilakukan dalam
melestarikan Tari Topeng Klana Udeng oleh Sanggar Mulya Bhakti, masyarakat,
dan pemerintah. Dalam-upaya pelestarian-Sanggar Mulya Bhakti melakukan dua
cara yaitu culture experience dan _culture-knowledge. Dalam culture experience
Sanggar Mulya Bhakti melakukan empat metode pembelajaran. Metode
pembelajaran tersebut dimulai dari metode ceramah, metode demostrasi, metode
imitatif, dan yang terakhir metode latihan. Selanjutnya culture knowledge yang
dilakukan Sanggar Mulya Bhakti memanfaatkan teknologi media sosial sebagai
alternatif untuk dijadikan sarana pelestarian Tari Topeng Klana Udeng. Selain
melakukan dua cara tersebut, Sanggar Mulya Bhakti juga menerapkan beberapa
program-program yang bekerja sama dengan beberapa instansi. Program disusun
secara baik dan terstruktur program tersebut diantaranya program kerja tahunan,

program kerja bulanan, dan program kerja mingguan.
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Upaya pelestarian yang sudah dilakukan oleh beberapa lembaga sebagai
bentuk perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Sanggar Mulya Bhakti
merupakan lembaga budaya yang utama dalam bentuk perlindungan Tari Topeng
Klana Udeng. Upaya pemerintah dan masyarakat Indramayu dalam membantu dan
mendukung proses pelestarian yang dilakukan oleh Wangi Indriya maupun Sanggar
Mulya Bhakti juga sebagai bentuk perlindungan Tari Topeng Klana Udeng dari
kepunahan. Wangi Indriya melakukan mengembangkan durasi Tari Topeng Klana
Udeng yang awalnya berdurasi 1 jam dan akhirnya menjadi 7.49 menit. Bentuk
pengembangan ini sebagai upaya untuk menyempurnakan karya tanpa mengubah
nilai keasliannya. Dalam bentuk pemanfaatan dibidang pendidikan Sanggar Mulya
Bhakti menjadikan Tari Topeng Klana Udeng sebagai bahan ajar materi awal
belajar tari topeng. Selanjutnya bentuk pemanfaatan dibidang pariwisata yang
dilakukan oleh Sanggar Mulya Bhakti yaitu dengan mengadakannnya acara rutin
midhang sore setiap tiga bulan sekali, berpartisipasi dalam kegiatan HUT
Kabupaten Indramayu, dan traveling budaya. Upaya pemerintah memberikan
dorongan dan menyelenggarakan Festival Tari Topeng Klana Udeng merupakan

sebagai bentuk pemanfaatan.

Upaya pelestarian Tari Topeng Klana Udeng telah diusahakan semaksimal
mungkin oleh beberapa lembaga, baik dari Sanggar Mulya Bhakti, masyarakat,
maupun pemerintah. Usaha yang dilakukan berpengaruh cukup besar untuk
menjaga kemajuan dan melestarian Tari Topeng Klana Udeng saat ini. Namun hasil
yang didapatkan masih dalam proses untuk mendapatkan pencapaian secara

maksimal.
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